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Abstract:  

This community service activity (PKM) aims to strengthen literacy and develop 

social character among Sunday school children and youth in the environment of 

Huria Kristen Batak Protestan congregation HKBP Nomensen Jl. Cemara. 

Churches as religious institutions have a strategic role not only in spiritual 

development but also in fostering literacy skills and shaping the character of the 

younger generation. This program was implemented using an educational and 

participatory approach that actively involved Sunday school children and youth 

as participants. The implementation method consisted of preparation, 

implementation, and evaluation stages. The activities carried out included 

teaching Sunday school, organizing “Minggu Ceria” (Joyful Sunday) activities, 

basic reading and writing instruction, basic English learning, and socialization 

on literacy and social character in the digital era. The activities were conducted 

through interactive learning methods such as storytelling, group discussions, 

educational games, and creative activities that encouraged active participation 

from participants. The results of the program indicate that participants showed 

high enthusiasm in participating in all activities. The program had a positive 

impact on improving children's basic literacy skills, particularly in reading and 

writing, as well as increasing their learning motivation. In addition, collaborative 

activities helped foster teamwork, communication skills, and social awareness 

among participants. The digital literacy socialization also provided participants 

with an understanding of the importance of using technology and social media 

wisely. Overall, this PKM activity demonstrates that the church can function as a 

platform for youth development that not only focuses on spiritual aspects but also 

strengthens literacy and social character. Collaboration between higher 

education institutions and churches is expected to continue developing in order to 

support the formation of a knowledgeable, well-characterized generation capable 

of facing challenges in the digital era. 

Abstrak: Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memperkuat literasi serta membangun 

karakter sosial bagi anak sekolah minggu dan remaja di lingkungan Huria Kristen Batak Protestan jemaat HKBP 

Nomensen Jl. Cemara. Gereja sebagai lembaga keagamaan memiliki peran strategis tidak hanya dalam pembinaan 

spiritual, tetapi juga dalam pengembangan kemampuan literasi dan pembentukan karakter generasi muda. Program 

ini dilaksanakan dengan pendekatan edukatif dan partisipatif yang melibatkan anak-anak sekolah minggu dan remaja 

sebagai peserta kegiatan.Metode pelaksanaan kegiatan meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Bentuk 

kegiatan yang dilakukan antara lain mengajar Sekolah Minggu, kegiatan Minggu Ceria, pembelajaran membaca dan 

menulis dasar, pembelajaran Bahasa Inggris dasar, serta sosialisasi mengenai literasi dan karakter sosial di era digital. 

Kegiatan dilaksanakan melalui metode pembelajaran interaktif seperti cerita, diskusi kelompok, permainan edukatif, 

serta aktivitas kreatif yang mendorong partisipasi aktif peserta. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta 

menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Program ini memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan kemampuan literasi dasar anak-anak, khususnya dalam membaca dan menulis, serta 

meningkatkan minat belajar peserta. Selain itu, kegiatan yang bersifat kolaboratif juga mampu menumbuhkan sikap 

kerja sama, komunikasi, dan kepedulian sosial di antara peserta. Sosialisasi literasi digital turut memberikan 

pemahaman kepada peserta mengenai pentingnya menggunakan teknologi dan media sosial secara bijak. Secara 

keseluruhan, kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa gereja dapat berperan sebagai wadah pembinaan generasi muda 

yang tidak hanya berfokus pada aspek spiritual, tetapi juga pada penguatan literasi dan karakter sosial. Kolaborasi 
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antara perguruan tinggi dan gereja diharapkan dapat terus dikembangkan guna mendukung pembentukan generasi 

muda yang berpengetahuan, berkarakter, dan mampu menghadapi tantangan di era digital. 

Kata Kunci: gereja, penguatan, literasi, karakter sosial, hkbp nommensen 

 

1. PENDAHULUAN 

Gereja pada hakikatnya tidak hanya berfungsi sebagai tempat pelaksanaan ibadah, tetapi 

juga memiliki peran strategis sebagai pusat pembinaan iman, moral, serta pengembangan karakter 

jemaat (Salurante, 2023). Dalam konteks pendidikan masyarakat, gereja dapat berperan sebagai 

ruang pembelajaran nonformal yang mendukung pembentukan nilai-nilai kehidupan bagi anak dan 

remaja (Sirait, Alexander, & Mahulae, 2023). Melalui berbagai kegiatan pelayanan seperti sekolah 

minggu, persekutuan remaja, dan kegiatan pembinaan lainnya, gereja memiliki peluang besar 

untuk menanamkan nilai-nilai spiritual, sosial, dan moral yang menjadi dasar pembentukan 

karakter generasi muda (Sitinjak et al., 2024). 

Pada masa perkembangan anak dan remaja, proses pembinaan karakter dan penguatan 

literasi merupakan aspek yang sangat penting (Harita et al., 2025). Literasi tidak lagi dimaknai 

secara sempit sebagai kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup kemampuan 

memahami informasi, berpikir kritis, mengolah pengetahuan, serta mengkomunikasikan gagasan 

secara efektif (Sinaga et al., 2026). Kemampuan literasi yang baik akan membantu anak dan 

remaja dalam menghadapi berbagai tantangan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di 

era digital saat ini (Sitorus et al., 2025). Oleh karena itu, penguatan literasi perlu dilakukan secara 

berkelanjutan tidak hanya melalui pendidikan formal di sekolah, tetapi juga melalui lingkungan 

nonformal seperti keluarga dan lembaga keagamaan (Barus et al., 2024). Di sisi lain, 

perkembangan sosial anak dan remaja juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan tempat mereka 

berinteraksi (Alexander, Sirait, et al., 2025). Pembentukan karakter sosial seperti sikap kerja sama, 

empati, toleransi, tanggung jawab, serta kepedulian terhadap sesama perlu ditanamkan sejak usia 

dini (Sirait, 2025). Nilai-nilai tersebut menjadi fondasi penting dalam membentuk pribadi yang 

tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kepekaan sosial yang tinggi dalam 

kehidupan bermasyarakat (Pane et al., 2025). Dalam hal ini, gereja memiliki peran penting sebagai 

komunitas iman yang dapat membimbing dan menanamkan nilai-nilai tersebut melalui kegiatan 

pembinaan yang terstruktur dan berkelanjutan (Sinurat et al., 2024). 

Huria Kristen Batak Protestan sebagai salah satu denominasi gereja terbesar di Indonesia 

memiliki komitmen yang kuat dalam pelayanan pendidikan dan pembinaan generasi muda. Salah 

satu bentuk implementasi dari komitmen tersebut adalah melalui kegiatan sekolah minggu dan 

pembinaan remaja yang dilaksanakan secara rutin di berbagai jemaat (Susanti et al., 2025). 

Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada pengajaran nilai-nilai spiritual, tetapi juga menjadi sarana 
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untuk membangun karakter, meningkatkan kemampuan literasi, serta menumbuhkan sikap sosial 

yang positif di kalangan anak-anak dan remaja (Sirait et al., 2024). HKBP Nomensen Jl. Cemara 

merupakan salah satu jemaat yang secara aktif menyelenggarakan kegiatan pembinaan bagi anak 

sekolah minggu dan remaja. Kegiatan tersebut menjadi wadah yang potensial untuk 

mengembangkan berbagai program pembinaan yang mendukung perkembangan intelektual, 

spiritual, dan sosial peserta (Alexander, et al., 2025). Namun demikian, dalam pelaksanaannya 

masih diperlukan inovasi kegiatan yang mampu meningkatkan minat belajar, keterlibatan aktif 

peserta, serta penguatan kemampuan literasi dan karakter sosial secara lebih optimal (Sirait et al., 

2021). 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PKM) yang berfokus pada penguatan literasi dan karakter sosial bagi anak sekolah minggu dan 

remaja melalui pendekatan pembelajaran yang kreatif, partisipatif, dan kontekstual. Kegiatan ini 

dirancang melalui berbagai aktivitas seperti pembelajaran berbasis cerita, diskusi kelompok, 

permainan edukatif, serta kegiatan kolaboratif yang mendorong peserta untuk aktif berpartisipasi 

dan mengembangkan kemampuan sosial mereka (Pasaribu et al., 2024). Melalui kegiatan ini 

diharapkan anak sekolah minggu dan remaja tidak hanya memperoleh pengetahuan dan 

pemahaman yang lebih baik mengenai nilai-nilai kehidupan, tetapi juga mampu mengembangkan 

kemampuan literasi serta sikap sosial yang positif dalam kehidupan sehari-hari (Pardede et al., 

2026). Dengan demikian, gereja dapat semakin berperan sebagai wadah pembinaan generasi muda 

yang tidak hanya kuat secara spiritual, tetapi juga memiliki kemampuan literasi yang baik serta 

karakter sosial yang kuat (Pardede et al., 2026). 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

nyata dalam mendukung peran gereja sebagai pusat pembinaan generasi muda serta menjadi salah 

satu bentuk sinergi antara perguruan tinggi dan masyarakat dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia sejak usia dini (Sirait et al., 2023). 

 

2.   METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dengan pendekatan 

partisipatif dan edukatif yang melibatkan secara aktif anak sekolah minggu dan remaja sebagai 

peserta kegiatan (Silaban et al., 2020). Pendekatan ini dipilih agar peserta tidak hanya menjadi 

objek kegiatan, tetapi juga berperan sebagai subjek yang aktif dalam proses pembelajaran dan 

pengembangan karakter sosial (Silaban et al., 2021). Lokasi kegiatan dilaksanakan di lingkungan 

Huria Kristen Batak Protestan jemaat HKBP Nomensen Jl. Cemara dengan sasaran utama anak 
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sekolah minggu dan remaja gereja (Silaban et al., 2021) . Secara umum, metode pelaksanaan 

kegiatan ini terdiri atas beberapa tahapan sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan sebelum pelaksanaan kegiatan dengan tujuan untuk memastikan 

program dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan peserta. Kegiatan pada tahap 

ini meliputi: 

• Koordinasi dengan pengurus gereja dan pembina sekolah minggu, guna memperoleh izin 

serta dukungan dalam pelaksanaan kegiatan. 

• Identifikasi kebutuhan peserta, yaitu mengamati kondisi serta kebutuhan anak sekolah 

minggu dan remaja terkait penguatan literasi dan karakter sosial. 

• Penyusunan materi dan media pembelajaran, yang disesuaikan dengan usia peserta agar 

kegiatan dapat berlangsung menarik dan mudah dipahami. 

• Perencanaan jadwal kegiatan, termasuk pembagian tugas tim pelaksana. 

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan PKM yang dilaksanakan melalui beberapa 

metode pembelajaran interaktif, antara lain: 

• Penyampaian Materi Literasi 

Pada tahap ini peserta diberikan pemahaman mengenai pentingnya literasi melalui kegiatan 

membaca cerita inspiratif, pemahaman isi cerita, serta diskusi sederhana mengenai nilai-nilai 

moral yang terkandung di dalamnya. Metode ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

membaca, memahami informasi, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta. 

• Diskusi Kelompok dan Refleksi Nilai 

Peserta dibagi ke dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan berbagai tema yang berkaitan 

dengan karakter sosial seperti kerja sama, kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap 

sesama. Melalui diskusi ini, peserta diajak untuk mengemukakan pendapat serta belajar 

menghargai pandangan orang lain. 

• Permainan Edukatif (Educational Games) 

Permainan edukatif digunakan sebagai metode pembelajaran yang menyenangkan sekaligus 

efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter sosial. Permainan ini dirancang untuk melatih kerja 

sama tim, komunikasi, serta kemampuan memecahkan masalah. 

• Kegiatan Kreatif dan Kolaboratif 

Peserta dilibatkan dalam kegiatan kreatif seperti membuat rangkuman cerita, menuliskan 

pesan moral, atau membuat poster sederhana mengenai nilai-nilai sosial. Kegiatan ini bertujuan 
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untuk melatih kreativitas, meningkatkan kemampuan literasi, serta memperkuat pemahaman 

peserta terhadap nilai-nilai yang dipelajari. 

3. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan yang telah 

dilaksanakan. Evaluasi dilakukan melalui: 

• Observasi langsung terhadap partisipasi dan keterlibatan peserta selama kegiatan 

berlangsung. 

• Tanya jawab dan refleksi bersama, untuk mengetahui pemahaman peserta terhadap materi 

yang telah diberikan. 

• Umpan balik dari peserta dan pembina sekolah minggu, guna memperoleh masukan untuk 

perbaikan kegiatan di masa yang akan datang. 

4. Tahap Tindak Lanjut 

Sebagai upaya keberlanjutan program, dilakukan tindak lanjut berupa: 

• Pemberian rekomendasi kegiatan literasi sederhana yang dapat dilakukan secara rutin dalam 

kegiatan sekolah minggu dan remaja, 

• Penyediaan bahan bacaan atau materi pembelajaran yang dapat dimanfaatkan oleh pembina 

gereja dalam kegiatan selanjutnya. 

Melalui metode pelaksanaan yang sistematis dan partisipatif ini, kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat diharapkan dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan kemampuan 

literasi serta memperkuat karakter sosial anak sekolah minggu dan remaja di lingkungan gereja. 

Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan mampu memperkuat peran gereja sebagai pusat pembinaan 

generasi muda yang berkarakter, berpengetahuan, dan memiliki kepedulian sosial yang tinggi 

(Silaen et al., 2025). 

 

3. HASIL 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di lingkungan Huria 

Kristen Batak Protestan jemaat HKBP Nomensen Jl. Cemara bertujuan untuk memperkuat literasi 

serta membangun karakter sosial bagi anak sekolah minggu dan remaja. Program ini diikuti oleh 

anak-anak sekolah minggu dan remaja yang berpartisipasi secara aktif dalam setiap kegiatan yang 

dilaksanakan. Adapun beberapa kegiatan utama yang dilaksanakan dalam program ini meliputi 

mengajar Sekolah Minggu, kegiatan Minggu Ceria, pembelajaran membaca dan menulis dasar, 

pembelajaran Bahasa Inggris dasar, serta sosialisasi mengenai literasi dan karakter sosial di era 

digital. 
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• Pada kegiatan mengajar Sekolah Minggu, tim pelaksana memberikan pembelajaran melalui 

penyampaian cerita Alkitab, diskusi sederhana, serta tanya jawab mengenai nilai-nilai moral 

yang terkandung di dalam cerita tersebut. Peserta terlihat aktif dalam mengikuti kegiatan dan 

mampu memahami pesan moral yang disampaikan. 

• Kegiatan Minggu Ceria dilaksanakan melalui berbagai permainan edukatif dan aktivitas 

kelompok yang bertujuan untuk meningkatkan interaksi sosial serta kerja sama di antara 

peserta. Melalui kegiatan ini, peserta terlihat lebih berani berpartisipasi, berinteraksi dengan 

teman sebaya, serta menunjukkan sikap kerja sama yang baik dalam menyelesaikan permainan 

yang diberikan. 

• Selanjutnya, kegiatan pembelajaran membaca dan menulis dasar dilaksanakan untuk 

membantu meningkatkan kemampuan literasi dasar anak-anak sekolah minggu. Dalam 

kegiatan ini peserta diajak untuk mengenal huruf, membaca kata-kata sederhana, serta menulis 

kalimat pendek. Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan berlangsung, sebagian besar 

peserta menunjukkan peningkatan dalam kemampuan mengenal huruf dan membaca kata 

sederhana. 

• Selain itu, kegiatan pembelajaran Bahasa Inggris dasar juga diberikan kepada peserta sebagai 

upaya memperkenalkan bahasa internasional sejak dini. Materi yang diajarkan meliputi 

kosakata sederhana seperti angka, warna, serta ungkapan sehari-hari. Peserta menunjukkan 

antusiasme yang tinggi dalam mengikuti kegiatan, terutama ketika pembelajaran dikemas 

melalui permainan dan lagu. 

• Kegiatan terakhir adalah sosialisasi mengenai literasi dan karakter sosial di era digital. Dalam 

kegiatan ini peserta diberikan pemahaman mengenai pentingnya menggunakan teknologi dan 

media sosial secara bijak, serta bagaimana menjaga sikap dan perilaku yang baik dalam 

berinteraksi di dunia digital. Peserta terlihat mampu memahami pentingnya menyaring 

informasi serta menjaga etika dalam menggunakan teknologi. 

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini berjalan dengan baik dan peserta menunjukkan 

keterlibatan aktif dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan. 

 

4. DISKUSI 

Pelaksanaan kegiatan PKM di lingkungan gereja menunjukkan bahwa gereja memiliki 

peran yang sangat penting sebagai ruang pembinaan nonformal bagi anak dan remaja (Alexander 

et al., 2025). Melalui kegiatan sekolah minggu dan berbagai aktivitas edukatif lainnya, gereja 
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dapat menjadi sarana yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral, meningkatkan 

kemampuan literasi, serta membentuk karakter sosial generasi muda  (Ongeteua et al., 2024). 

• Kegiatan mengajar Sekolah Minggu menjadi salah satu sarana utama dalam menanamkan 

nilai-nilai karakter kepada anak-anak. Penyampaian cerita yang disertai dengan diskusi 

sederhana mampu membantu peserta memahami pesan moral serta mengaitkannya dengan 

kehidupan sehari-hari. Metode pembelajaran yang interaktif terbukti mampu meningkatkan 

keterlibatan peserta dalam proses belajar (Sinaga et al., 2024). 

• Selanjutnya, kegiatan Minggu Ceria memberikan dampak positif terhadap perkembangan 

sosial peserta. Permainan kelompok yang dilakukan tidak hanya memberikan pengalaman 

belajar yang menyenangkan tetapi juga melatih kemampuan kerja sama, komunikasi, serta rasa 

saling menghargai antar peserta. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan berbasis permainan 

dapat menjadi strategi yang efektif dalam pembentukan karakter sosial anak (Sibarani et al., 

2023). 

• Program pembelajaran membaca dan menulis dasar juga memberikan kontribusi penting 

dalam meningkatkan kemampuan literasi peserta. Literasi dasar merupakan fondasi utama 

dalam proses belajar anak, sehingga kegiatan pendampingan seperti ini sangat membantu 

peserta yang masih berada pada tahap awal perkembangan kemampuan membaca dan menulis 

(Silaban et al., 2024). 

• Selain itu, pengenalan Bahasa Inggris dasar sejak dini juga memberikan manfaat bagi peserta 

dalam memperluas wawasan serta meningkatkan kepercayaan diri dalam mempelajari bahasa 

asing. Pembelajaran yang dikemas melalui metode yang menyenangkan seperti permainan dan 

lagu terbukti mampu meningkatkan minat belajar peserta (Mahsar, 2022). 

• Sementara itu, sosialisasi mengenai literasi dan karakter sosial di era digital menjadi sangat 

relevan dengan perkembangan teknologi saat ini. Anak dan remaja merupakan kelompok yang 

sangat dekat dengan penggunaan teknologi dan media sosial. Oleh karena itu, penting bagi 

mereka untuk memahami bagaimana menggunakan teknologi secara bijak serta menjaga etika 

dalam berinteraksi di dunia digital (Pardede et al., 2024). 

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi 

dan gereja dapat memberikan kontribusi yang nyata dalam meningkatkan kualitas pembinaan anak 

dan remaja. Gereja dapat berperan sebagai wadah yang tidak hanya memperkuat nilai-nilai 

spiritual, tetapi juga mengembangkan kemampuan literasi serta karakter sosial generasi muda 

dalam menghadapi tantangan kehidupan di era modern. 
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5. KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di lingkungan Huria 

Kristen Batak Protestan jemaat HKBP Nomensen Jl. Cemara menunjukkan bahwa gereja memiliki 

peran yang strategis sebagai wadah pembinaan literasi dan karakter sosial bagi anak sekolah 

minggu dan remaja. Melalui berbagai kegiatan yang telah dilaksanakan, gereja tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai ruang pembelajaran nonformal yang 

mendukung perkembangan intelektual, spiritual, dan sosial generasi muda. 

Program kegiatan yang meliputi mengajar Sekolah Minggu, kegiatan Minggu Ceria, 

pembelajaran membaca dan menulis dasar, pembelajaran Bahasa Inggris dasar, serta sosialisasi 

mengenai literasi dan karakter sosial di era digital memberikan dampak positif terhadap peserta. 

Anak-anak dan remaja menunjukkan peningkatan minat belajar, keterlibatan aktif dalam kegiatan, 

serta kemampuan bekerja sama dan berinteraksi secara positif dengan teman sebaya. Selain itu, 

kegiatan ini juga memberikan kontribusi dalam meningkatkan kemampuan literasi dasar peserta, 

khususnya dalam membaca dan menulis, serta memperkenalkan keterampilan bahasa asing 

melalui pembelajaran Bahasa Inggris dasar. Sosialisasi mengenai literasi digital juga membantu 

peserta memahami pentingnya menggunakan teknologi secara bijak serta menjaga etika dalam 

berinteraksi di dunia digital. 

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara perguruan 

tinggi dan gereja dapat memberikan kontribusi nyata dalam mendukung pembinaan generasi muda 

yang memiliki kemampuan literasi yang baik, karakter sosial yang kuat, serta kesiapan dalam 

menghadapi perkembangan teknologi dan informasi di era digital. Program seperti ini diharapkan 

dapat terus dikembangkan dan dilaksanakan secara berkelanjutan guna meningkatkan kualitas 

pembinaan anak dan remaja di lingkungan gereja. 
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